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PENGARUH LATIHAN OTOT TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH 

PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI UPTD PUSKESMAS II 

DENPASAR BARAT TAHUN 2021 

 
ABSTRAK 

Oleh  

Ni Luh Gede Dipa Lindayani 

 
Diabetes melitus adalah suatu penyakit dimana kadar glukosa di dalam 

darah tinggi karena tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara adekuat. Kadar 
gula darah adalah peningkatan kadar gula dalam darah jauh diatas nilai normal. 
Latihan otot merupakan latihan fisik bertujuan meningkatkan dan 
mempertahankan kesegaran tubuh yang dilaksanakan sesuai prinsip F.I.D.J 
(Frekuensi, Intensitas, Durasi, dan Jenis). Penelitian yang dilakukan di 
Puskesmas II Denpasar Barat bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan otot 
terhadap kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus. Desain penelitian ini 
adalah pre-eksperimental dengan rancangan one group pretest posttest design. 
Sampel sebanyak 44 orang yang menderita diabetes mellitus. Intervensi diberikan 
latihan otot 4 kali dalam seminggu dengan durasi 40 menit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh latihan otot terhadap kadar glukosa darah pada 
pasien diabetes mellitus di Puskesmas II Denpasar Barat (ρ=0,003) dengan rata-
rata kadar glukosa darah sebelum intervensi yaitu 128,75 mg/dl dan setelah 
intervensi yaitu 114,48 mg/dl. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengembangkan promosi kesehatan tentang manfaat latihan otot sebagai salah 
satu pencegahan terhadap terjadinya komplikasi DM. 

 

Kata kunci : Latihan otot, kadar glukosa darah, diabetes melitus 
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The Effect of Muscle Training on Blood Glucose Levels in Diabetes 

Mellitus Patients at West Denpasar Health Center II, 2021 
 

Abstract 
By  

Ni Luh Gede Dipa Lindayani 

 

Diabetes mellitus is a disease in which glucose levels in the blood are high 
because the body cannot use insulin adequately. Blood sugar level is an increase 
in blood sugar levels far above normal values. Muscle training is a physical 
exercise aimed at improving and maintaining body freshness which is carried out 
according to the principles of F.I.D.J (Frequency, Intensity, Duration, and Type). 
The research was conducted at Public health center to determine the effect of 
muscle training on blood glucose levels in diabetes mellitus patients. The research 
design was pre-experimental with one group pretest posttest design. A sample of 
44 people who suffer from diabetes mellitus. The intervention was given muscle 
training 4 times a week with a duration of 40 minutes. The results showed that 
there was an effect of muscle training on blood glucose levels in diabetes mellitus 
patients at West Denpasar Health Center II (ρ = 0.003) with an average blood 
glucose level before the intervention that was 128.75 mg / dl and after the 
intervention was 114.48 mg. / dl. The results of this study can be used to develop 
health promotion about the benefits of muscle training as a prevention against 
complications of DM. 

 

Key words: Muscle training, blood glucose levels, diabetes mellitus 
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RINGKASAN PENELITIAN 
 

PENGARUH LATIHAN OTOT TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH 

PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI UPTD PUSKESMAS II DENPASAR 

BARAT TAHUN 2021 

Oleh : Ni Luh Gede Dipa Lindayani 

 

Diabetes Melitus adalah suatu penyakit dimana kadar glukosa di dalam 

darah tinggi karena tubuh tidak dapat melepaskan atau menggunakan insulin 

secara adekuat (Irianto., 2015). Kadar gula darah adalah peristiwa peningkatan 

setelah makan dan mengalami penurunan di waktu pagi hari bangun tidur. Bila 

seseorang dikatakan mengalami hyperglycemia jika keadaan kadar gula dalam 

darah jauh diatas nilai normal, sedangkan hypoglycemia adalah suatu kondisi 

dimana seseorang mengalami penurunan nilai gula dalam darah dibawah normal 

(Haryono Rudi, 2013).  

Menurut hasil penelitian dari Diabetes Control and Complication Trial 

(DCCT) yang di lakukan di Amerika telah membuktikan bahwa mengontrol kadar 

glukosa darah mendekati normal akan dapat mencegah terjadinya komplikasi DM 

seperti penyakit serebrovaskuler, jantung koroner, mata, ginjal, dan syaraf. 

berjalan kaki ke pasar, menggunakan tangga, berkebun harus tetap dilakukan. 

Latihan jasmani selain untuk menjaga kebugaran juga dapat menurunkan berat 

badan dan memperbaiki sensitivitas insulin, sehingga akan memperbaiki kendali 

glukosa darah. Aktivitas fisik termasuk salah satu pilar dalam pengelolaan 

diabetes tipe 2, khususnya yang tidak mempunyai komplikasi nefropati. Aktivitas 

fisik dilakukan secara teratur sebanyak 3-5 kali dalam seminggu selama 30-45 

menit, dengan total 150 menit dalam seminggu (ADA 2016).  

Latihan relaksasi otot progresif mempunyai manfaat langsung secara 

fisiologis maupun psikologis. Relaksasi dapat menenangkan sistem syaraf 

sehingga membuat tubuh penderita menjadi rileks. Manfaat relaksasi bagi 

penderita DM tipe II begitu penting dengan mempertimbangkan tekanan fisik dan 

psikologis yang dialami penderita. Jumlah penderita DM di Indonesia berdasarkan 
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Top Ten Countries or teritories for number of adult with diabetes dengan jumlah 

10,7 juta yang menempati peringkat ke-tujuh dunia (IDF, 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan otot terhadap 

kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas II Denpasar 

Barat. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

eksperimental dengan rancangan one group pretest posttest design. Intervensi 

dilakukan selama 4 kali dalam seminggu dengan durasi 40 menit. Penelitian ini 

dilakukan selama satu bulan di Puskesmas II Denpasar Barat dengan jumlah 

sampel 44 orang, dalam pengambilan sampel menggunakan teknik non-

probability yaitu purposive sampling dengan menetapkan kriteria inklusi dan 

kriteria ekslusi. 

Hasil analisa berdasarkan karakteristik menunjukkan pasien diabetes 

mellitus lebih banyak berusia di rentang 31-59 tahun yaitu 43 orang (97,7%), 

lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 33 orang (75%), dari 

pendidikan pasien diabetes mellitus sebagian besar berpendidikan SD yaitu 

sebanyak 28 orang (63,6%), dan dari pekerjaan pasien diabetes lebih banyak tidak 

memiliki pekerjaan yaitu sebanyak 31 orang (70,5%).  

Menurut hasil pengamatan kadar glukosa sebelum intervensi dan sesudah 

intervensi mendapatkan nilai rata-rata yaitu 128,75 mg/dl pada sebelum intervensi 

dan 114,48 mg/dl sesudah dilakukan intervensi, dilihat dari kadar glukosa 

sebelum dan sesudah intervensi pasien diabetes mellitus di Puskesmas II Denpasar 

Barat memiliki kadar glukosa darah sebagian besar baik karena sudah dapat 

dengan baik mengontrol gula dan puskesmas menyediakan paguyuban guna 

dalam upaya penanganan penyakit diabetes melitus. Untuk mendapatkan hasil dari 

penelitian ini dilakukan beberapa uji terhadap data, pertama dilakukan uji 

normalitas data dari uji tersebut mendapatkan hasil data berdistribusi tidak normal 

(ρ=0,000 lebih kecil dari 0,05) sehingga untuk melakukan uji selanjutnya yaitu uji 

hipotesis dilakukan menggunakan uji teknik statistik nonparametrik yaitu 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks dan mendapatkan hasil yaitu ρ=0,003 

lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terhadap 

pengaruh latihan otot terhadap kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus 

di Puskesmas II Denpasar Barat tahun 2021. Hasil penelitian menunjukkan 
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terdapat penurunan kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus dari 

sebelum interensi dan sesudah intervensi yaitu sebanyak 9 orang (20,5%). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh latihan otot terhadap 

kadar glukosa darah pasien diabetes mellitus, dan diharapkan dari hasil peneltiian 

ini dapat digunakan sebagai suatu alternative untuk melengkapi tindakan yang 

sudah dilakukan selama ini, dalam upaya menurunkan kadar glukosa darah pada 

subyek penelitian diabetes mellitus dengan latihan otot dimasa pandemi yang 

tidak memperbolehkan subyek untuk melakukan kegiatan yang mengumpulkan 

atau mempertemukan subyek dengan banyak orang. 
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